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Abstract 
This article examined the English numeration conditions in the elementary school in Duyu, Palu, Central 

Sulawesi where the lack of learning media for numerical development. This highlights the need to combine 

visual learning approaches, such as the use of pictures related to numbers, to facilitate numerical mastery. 

While numeration is vital to life, many students still face the challenge of learning numeration and especially 

in English. The study involves qualitative descriptive methods. The purpose of this study is to find out the 

role of digital books and the impact they have on numerical cultures in today's era. The study suggests that 

the use of illustrated digital books has a positive effect on the ability to understand arithmetic. Students 

involved in illustrated digital books show an increased understanding of numbers, as interactive features and 

multimedia elements provide context, support, and involvement during the learning process. The integration 

of digital books means to improve student literacy not only enhances reading comprehension and language 

development but also tackles urgent problem of alignment and access to education. 

Keywords: digital book; numeration; numerical mastery in english 

 

Abstrak 
Artikel ini mengkaji kondisi numerasi bahasa Inggris di sekolah dasar di Duyu, Palu, Sulawesi Tengah 

dimana kurangnya media pembelajaran untuk pengembangan numerasi. Hal ini menyoroti perlunya 

menggabungkan pendekatan pembelajaran visual, seperti penggunaan gambar yang berhubungan dengan 

angka, untuk memfasilitasi penguasaan angka. Sementara berhitung sangat penting untuk kehidupan, 

banyak siswa masih menghadapi tantangan belajar berhitung dan khususnya dalam bahasa Inggris. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peran buku digital dan dampaknya terhadap budaya numerik di era sekarang. Studi tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan buku digital bergambar memiliki efek positif pada kemampuan 

memahami numerasi. Siswa yang terlibat dalam buku digital bergambar menunjukkan peningkatan 

pemahaman angka, karena fitur interaktif dan elemen multimedia memberikan konteks, dukungan, dan 

keterlibatan selama proses pembelajaran. Integrasi buku digital berarti meningkatkan literasi siswa tidak 

hanya meningkatkan pemahaman membaca dan perkembangan bahasa tetapi juga menangani masalah 

keselarasan dan akses ke pendidikan yang mendesak. 

Kata Kunci: buku digital; numerasi; penguasaan numerik dalam bahasa Inggris 

 

1. PENDAHULUAN 

Keterampilan numerasi sangat penting sehingga dibutuhkan dalam segala aspek 

lingkungan kehidupan, baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat. Dalam 

kehidupan sehari-hari dan sosial, seperti saat berbelanja, liburan, memulai bisnis, 
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membangun rumah, informasi kesehatan, semuanya membutuhkan numerasi. Mereka 

biasanya dinyatakan dalam bentuk numerik atau grafik. Untuk membuat keputusan 

yang tepat, siswa harus memahami numerasi. Numerasi adalah kemampuan, 

kepercayaan diri dan kemauan untuk terlibat dengan informasi kuantitatif atau spasial 

untuk membuat keputusan yang tepat dalam semua aspek kehidupan sehari-hari (H. J. 

Forgasz & Hall, 2019; Megawati & Sutarto, 2021). 

Numerasi adalah pengetahuan dan kemampuan menggunakan berbagai bilangan dan 

simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis 

dalam kehidupan sehari-hari kemudian menganalisis informasi yang disajikan dalam 

berbagai bentuk dan menginterpretasikan analisis untuk memprediksi dan membuat 

keputusan. Numerasi secara sederhana adalah kemampuan menerapkan konsep 

bilangan dan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, maupun lingkungan masyarakat (Garcia-Retamero et al., 

2019). 

Numerasi adalah kemampuan seseorang untuk bernalar. Penalaran berarti 

menganalisis dan memahami suatu pernyataan, dengan aktivitas memanipulasi simbol 

atau bahasa matematika yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari, dan dengan cara 

tertulis dan lisan (Geiger et al., 2020; Ghazali, 2020). Numerasi memberikan aspek ketiga 

aritmatika, hubungan numerik dan operasi aritmatika. Aritmatika adalah kemampuan 

untuk menghitung objek secara lisan dan kemampuan untuk mengidentifikasi 

jumlahnya. Numerasi terkait dengan kemampuan untuk membedakan kuantitas objek 

seperti lebih besar, lebih sedikit, lebih tinggi, atau lebih pendek. Sementara itu, operasi 

aritmatika adalah kemampuan untuk melakukan pekerjaan matematika dasar 

penjumlahan dan pengurangan. 

Dari uraian di atas berarti bahwa pembelajaran numerasi menjadi sangat penting dalam 

kehidupan sehingga perlunya pendidikan yang berkualitas untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung siswa. Meningkatkan pendidikan di suatu lembaga yang 

membutuhkan kualitas guru dalam mengajar sesuai dengan hakikatnya dan penunjang 

lain seperti media pembelajaran plus numerasi dalam bahasa Inggris. Ketika 

mengajarkan numerasi dalam bahasa Inggris, seorang pengajar atau pengajar harus 

memiliki kreativitas untuk menciptakan pembelajaran yang mudah dipahami dan 

dipahami sehingga dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari (ALIMI et al., 

2020; Gregory et al., 2019; Jurdak, 2020). 

Untuk publikasi ini ilustrasi yang ditampilkan dalam buku digital dapat membantu 

siswa memahami konsep dan materi yang kompleks. Alat bantu visual membantu untuk 

memvisualisasikan ide-ide abstrak, mengklasifikasikan angka, mengklasifikasikan dan 

meningkatkan pemahaman, terutama bagi mereka yang kesulitan dalam berhitung 
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(Heyd-Metzuyanim et al., 2021). Buku bergambar menjadi media yang tepat karena pada 

awalnya mereka lebih tertarik dengan buku yang ada animasinya ketika ingin belajar. 

Sifat buku digital yang interaktif dan menarik secara visual dapat meningkatkan 

motivasi siswa untuk berhitung. Animasi yang menarik, elemen gamified, dan 

pengalaman yang dipersonalisasi dapat menciptakan lingkungan penghitungan inklusif 

yang menumbuhkan kecintaan pada aritmatika dan mendorong keterlibatan 

berkelanjutan dengan numbers (Erickson, 2019). 

Buku digital menawarkan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

kemampuan numerik, yang melibatkan keterampilan untuk menavigasi, menafsirkan, 

dan menghasilkan makna melalui berbagai mode komunikasi (misalnya teks berpikir 

kritis, gambar, suara, dan video). Pengintegrasian berbagai media dalam buku digital 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan bernalar dengan berbagai 

modalitas. 

Artikel akademik ini mengkaji kondisi numerasi bahasa Inggris di sekolah dasar di duyu, 

dimana kurangnya bahan/media pembelajaran untuk pengembangan numerasi. Ini 

menyoroti perlunya menggabungkan pendekatan pembelajaran visual, seperti 

penggunaan gambar yang berkaitan dengan angka, untuk memfasilitasi penguasaan 

angka. Sementara berhitung sangat penting untuk kehidupan, banyak siswa masih 

menghadapi tantangan belajar berhitung dan khususnya dalam bahasa Inggris. Dengan 

menerapkan bahan ajar berbasis gambar, siswa di duyu dapat meningkatkan 

keterampilan numerik mereka dan menjembatani kesenjangan yang tercipta akibat 

kurangnya pengajaran numerik. Manfaat ilustrasi/gambar ini untuk membantu guru 

dalam menyediakan media pembelajaran yang dapat membantu siswa lebih memahami 

pembelajaran matematika. 

Mengingat keterbatasan bahan ajar numerasi, maka perlu dikembangkan bahan ajar 

numerasi dalam bahasa Inggris yang dirancang khusus untuk siswa sekolah dasar di 

duyu. Bahan-bahan ini harus menggabungkan alat bantu visual yang melimpah, seperti 

ilustrasi dan diagram, untuk memudahkan pemahaman dan mendukung pembelajaran 

numerik. Dengan memanfaatkan materi yang kaya akan gambar, agar siswa dapat 

memahami materi sehingga siswa dapat meningkatkan pengetahuan berhitung seperti 

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian, serta keterampilan memahami 

materi angka pada cerita dalam bahasa Inggris. 

Di banyak sekolah khususnya di duyu, akses sumber pengajaran yang berkualitas 

terbatas. Memanfaatkan teknologi dapat menjembatani kesenjangan ini dengan 

menyediakan jendela peluang bagi ponsel. Ponsel dapat membantu mengakses buku 

bergambar, aplikasi pendidikan, dan platform pembelajaran online, yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan materi numerik. Buku bergambar pada akses dapat 

memberikan konten yang menarik dan interaktif, termasuk latihan interaktif, dan 
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pengalaman belajar yang disarankan, meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa 

dengan pembelajaran berhitung. Peneliti ekstrapolasi menjelaskan bahwa terdapat 

kendala dalam pelaksanaan numerasi. Seperti, kompetensi siswa dalam penggunaan 

konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari, rendahnya motivasi siswa, pelatihan 

guru yang terbatas dalam berhitung, kurangnya literatur dan ketersediaan koleksi 

literatur yang kurang memadai. 

Meningkatnya penjumlahan duyu melalui pendekatan pembelajaran visual 

menghadirkan beberapa tantangan, antara lain keterbatasan buku, kurangnya pelatihan 

guru untuk pengembangan media ajar, kendala infrastruktur, dan ketimpangan sosial 

ekonomi. Memahami masalah ini sangat penting dalam merancang strategi dan 

intervensi yang efektif untuk menjembatani kesenjangan dalam pendidikan berhitung. 

Dengan mengatasi tantangan ini dan memanfaatkan pendekatan pembelajaran visual, 

siswa di daerah pedesaan dapat memperoleh akses yang lebih baik untuk belajar 

berhitung dan meningkatkan kemampuan berhitung mereka secara keseluruhan, 

memberdayakan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam komunitas di sekitar dan 

secara global. 

Buku digital bergambar menawarkan keunggulan aksesibilitas yang mudah, terutama 

di daerah dengan akses terbatas ke perpustakaan fisik. Sekolah dapat menggunakan 

Chromebook untuk memudahkan siswa dalam mengakses buku digital bergambar. 

Sekolah juga dapat berinvestasi dalam perpustakaan digital atau memberi siswa e-

reader, tablet, atau akses ke platform online yang menawarkan berbagai pilihan buku 

digital. Kolaborasi dengan prakarsa pemerintah, perpustakaan lokal, dan organisasi 

nirlaba dapat membantu menyediakan buku digital untuk sekolah dan siswa, terutama 

di area yang kurang terlayani. 

Buku digital berpotensi menarik perhatian siswa melalui elemen interaktif seperti 

animasi, konten multimedia, dan fitur gamified. Dengan menggabungkan latihan 

interaktif, kuis, dan komponen multimedia, buku digital dapat menciptakan pengalaman 

membaca yang menarik yang mendorong partisipasi aktif dan pemahaman. 

Berkolaborasi dengan pendidik dan pengembang konten dapat memastikan bahwa buku 

digital kompatibel dengan standar kurikulum dan memenuhi beragam kebutuhan dan 

minat belajar siswa. 

Studi menunjukkan bahwa penggunaan buku digital akan berdampak positif pada 

kemampuan memahami aritmatika dalam bahasa Inggris. Buku digital akan 

memfasilitasi pengembangan numerasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi 

masalah keseragaman dan akses terhadap sumberdaya. 

Penelitian dengan menggunakan buku digital bergambar untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung siswa bertujuan untuk mencapai tujuan sebagai berikut: 
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Studi ini mencoba untuk mengidentifikasi strategi pembelajaran yang efektif dan 

pendekatan untuk menggunakan buku digital bergambar untuk meningkatkan numerasi 

siswa. Dengan memeriksa fitur dan elemen desain khusus dalam buku digital yang 

berkontribusi pada peningkatan hasil numerasi, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan panduan berbasis bukti kepada pendidik untuk menerapkan buku digital 

bergambar secara efektif. 

Studi ini bertujuan untuk menginformasikan pengembang kurikulum dan pembuat 

kebijakan tentang manfaat mengintegrasikan buku digital ke dalam program numerasi. 

Temuan memandu pengembangan kerangka kurikulum yang menggabungkan 

keterampilan numerasi digital dan mempromosikan penyertaan buku digital sebagai 

sumber belajar yang berharga. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi masalah keseragaman dan akses terhadap 

sumberdaya sumber daya. Dengan mengeksplorasi keefektifan buku digital, studi ini 

mempromosikan peningkatan akses ke teknologi dan sumber daya digital di wilayah 

yang kurang ditugaskan, memastikan bahwa semua siswa, terlepas dari lokasi geografis 

atau latar belakang sosial ekonomi mereka, memiliki kesempatan yang sama untuk 

meningkatkan keterampilan numerik mereka. 

2.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Informasi 

untuk penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara guru, siswa serta tinjauan 

literatur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana peran buku 

digital dan dampaknya terhadap budaya berhitung di era saat ini. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Studi menunjukkan bahwa penggunaan buku digital bergambar memiliki efek positif 

pada kemampuan memahami aritmatika. Siswa yang terlibat dalam buku digital 

bergambar menunjukkan peningkatan pemahaman angka, karena fitur interaktif dan 

elemen multimedia memberikan konteks, dukungan, dan keterlibatan selama proses 

pembelajaran. 

Studi menunjukkan bahwa buku digital memfasilitasi pengembangan aritmatika dan 

analisis. Sifat interaktif dari buku digital bergambar memungkinkan siswa untuk 

mengingat, mengakses definisi, dan informasi terkait tentang kata-kata asing, 

memperluas kosa kata yang berkaitan dengan angka dan pengetahuan kata mereka. 

Siswa yang terlibat dengan buku digital bergambar menunjukkan peningkatan 

pemahaman tentang konten tekstual, karena fitur interaktif dan elemen multimedia 

memberikan konteks, dukungan, dan keterlibatan selama proses pembelajaran 

pengenalan aritmatika dan angka dalam bahasa Inggris. 
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3.2 Pembahasan 

Temuan penelitian memberikan bukti kuat bahwa penggunaan buku digital bergambar 

memberikan efek positif terhadap kemampuan pemahaman bacaan siswa. Siswa yang 

secara aktif terlibat dengan buku digital menunjukkan peningkatan substansial dalam 

pemahaman mereka tentang konten tekstual. 

Salah satu faktor penting yang berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman adalah 

adanya fitur interaktif dan elemen multimedia dalam buku digital. Elemen-elemen ini 

secara efektif memberikan konteks, dukungan, dan keterlibatan, sehingga memperkaya 

pengalaman berhitung siswa. Fitur interaktif seperti angka dan frasa yang dapat dibaca 

dan dipahami dengan melihat gambar memberikan definisi atau informasi tambahan 

untuk membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih dalam. Elemen 

multimedia seperti gambar tidak hanya menarik perhatian siswa tetapi juga 

memperkuat konsep kunci, membantu dalam visualisasi, dan mengklarifikasi ide yang 

kompleks(Aswirna et al., 2022). 

Sifat interaktif buku digital mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran berhitung bahasa Inggris. Mereka dapat berinteraksi dengan konten 

dengan penekanan, konotasi, dan menandai bagian yang diminati. Keterlibatan aktif ini 

merangsang pemikiran kritis dan analisis angka yang lebih dalam, menghasilkan 

peningkatan pemahaman dan retensi informasi. 

Selain itu, ketersediaan perangkat digital, seperti kamus atau fitur terjemahan yang 

melekat, mendorong siswa untuk mengeksplorasi kata atau frasa asing secara mandiri. 

Akses instan ke dukungan dan klarifikasi ini memperkuat penguasaan kosa kata yang 

terkait dengan numerasi siswa dan keterampilan bahasa secara keseluruhan(Mursalat 

et al., 2022). Entah itu dengan belajar bahasa Inggris, mengenal angka, berhitung, dll. 

Studi ini sangat kuat menunjukkan bahwa penggunaan buku digital memiliki efek positif 

pada kemampuan membaca siswa. Integrasi fitur interaktif dan elemen multimedia 

memberikan konteks, dukungan, dan keterlibatan yang berharga, yang mengarah pada 

peningkatan pemahaman konten tekstual. Dengan secara aktif terlibat dalam buku 

digital, siswa dapat mengembangkan keterampilan membaca kritis, meningkatkan kosa 

kata mereka, dan mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang materi yang 

mereka baca (Mastoah et al., 2022). 

Temuan penelitian memberikan bukti kuat bahwa buku digital memainkan peran 

penting dalam memfasilitasi pengembangan kosa kata bahasa Inggris tentang numerik 

di kalangan siswa. Sifat interaktif buku digital menawarkan keuntungan unik dalam 

memperluas kosa kata dan pengetahuan kata-kata siswa. 

Salah satu manfaat utama dari buku digital adalah kemampuan siswa untuk mengakses 

definisi instan, sinonim, dan informasi mengenai kata asing. Ketika menemukan kata 
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yang tidak mereka ketahui, siswa cukup melihat gambar dan mengetahui arti kata 

tersebut. Akses langsung ke definisi dan informasi kontekstual memungkinkan siswa 

memahami arti kata-kata baru secara real-time, mendorong pertumbuhan kosa kata. 

Selain itu, fitur interaktif dan multimedia dalam buku digital sangat meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap konten tekstual. Misalnya, ketika siswa 

menemukan kata-kata yang menantang tentang perhitungan, fitur interaktif seperti 

gambar dan cara pengerjaan serta penjelasan materi yang terintegrasi dapat 

memberikan konteks dan dukungan tambahan, memfasilitasi pemahaman yang lebih 

dalam tentang arti kata tersebut. Pendekatan pembelajaran multi-sense ini 

meningkatkan pemahaman dan retensi kata-kata siswa. 

Sifat interaktif buku digital juga mendorong keterlibatan aktif dengan teks. Siswa dapat 

menyorot dan memasukkan informasi kata-kata asing, membuat alat bantu 

pembelajaran yang disonisasi untuk referensi di masa mendatang. Keterlibatan aktif 

dengan kosa kata ini tidak hanya memperkuat pembelajaran tetapi juga mendorong 

siswa untuk memasukkan kata-kata baru ke dalam kata dan frasa mereka sendiri, yang 

pada gilirannya memperkuat pemahaman dan penggunaan kosa kata mereka dalam 

konteks. 

Dengan memasukkan buku digital ke dalam lingkungan belajar, pendidik dapat 

menggunakan fitur interaktif dan elemen multimedia untuk mendorong pengembangan 

kosa kata. Studi ini sangat kuat menunjukkan bahwa penggunaan buku digital memiliki 

efek positif pada kemampuan membaca siswa. Melalui keterlibatan interaktif, siswa 

dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang konten tekstual, sekaligus 

memperluas kosakata dan pengetahuan kata mereka. Akibatnya, siswa menjadi lebih 

mahir dalam memahami dan menganalisis teks kompleks, yang pada akhirnya 

meningkatkan kemampuan pemahaman numerik mereka secara keseluruhan (Fajri, 

2023). 

Salah satu aspek penting yang disoroti oleh kajian ini adalah potensi buku digital untuk 

mengatasi masalah pemerataan dan akses literasi. Dengan menggunakan buku digital 

sebagai media untuk meningkatkan jumlah siswa, pendidik dan pembuat kebijakan 

dapat bekerja untuk menjembatani kesenjangan akses ke sumber daya pendidikan yang 

berkualitas, terutama di komunitas yang kurang terstruktur. 

Buku digital menawarkan peluang unik untuk mengatasi hambatan geografis dan 

ketersediaan sumber daya fisik yang terbatas. Dengan platform digital dan perpustakaan 

online, siswa di daerah terpencil atau pedesaan dapat memperoleh akses ke buku digital, 

terlepas dari lokasi fisik mereka. Aksesibilitas ini memastikan bahwa semua siswa, 

terlepas dari latar belakang sosial ekonomi atau lokasi geografis mereka, memiliki 

kesempatan yang sama untuk terlibat dengan materi numerik berkualitas tinggi. 
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Selain itu, buku digital dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih inklusif 

dengan memenuhi kebutuhan dan kemampuan belajar yang berbeda. Font seperti 

keterbacaan, keterampilan text-to-speech, dan opsi terjemahan bahasa memungkinkan 

siswa dengan tingkat membaca yang berbeda atau tantangan belajar untuk 

berpartisipasi penuh dalam proses membaca. Pendekatan inklusif ini memastikan bahwa 

siswa yang memiliki kemampuan memiliki akses yang sama terhadap konten pendidikan 

dan kesempatan untuk meningkatkan kemampuan numerik mereka (Hasanah et al., 

2021). 

Untuk mengatasi penyelarasan dan akses secara efektif, penting untuk 

mempertimbangkan keterjangkauan dan ketersediaan perangkat digital dan 

konektivitas Internet. Upaya kolaboratif antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan 

organisasi swasta dapat membantu menyediakan akses ke teknologi digital dan 

memastikan bahwa siswa dari semua latar belakang memiliki alat yang diperlukan 

untuk terlibat dengan buku digital dan sumber daya numerasi digital (Prince & Frith, 

2020). 

Dengan penekanan pada pemerataan dan akses pendidikan keaksaraan melalui 

penggunaan buku digital, kita dapat memberdayakan siswa di komunitas yang kurang 

mampu dan menyamakan posisi dalam pengembangan keaksaraan. Penting untuk terus 

mengeksplorasi solusi inovatif, seperti kemitraan dengan perusahaan teknologi atau 

inisiatif untuk mendistribusikan perangkat digital, untuk memastikan bahwa setiap 

siswa memiliki kesempatan yang sama untuk meningkatkan keterampilan numerik 

mereka dan berkembang di era digital (Forgasz & Leder, 2020). 

.  

Gambar 1. Gambar Sampul E-Book Numerasi 
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Gambar 2. Gambar Isi E-Book Numerasi 

 

4.  SIMPULAN 

Integrasi buku digital sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa 

dan juga tidak hanya meningkatkan pemahaman dan perkembangan bahasa tetapi juga 

tentang perhitungan dasar yang dapat membuat siswa terbiasa dengan materi bilangan. 

Dengan merangkul sumber daya digital dan mengembangkan lingkungan belajar yang 

inklusif, kita dapat bekerja untuk menciptakan lanskap pendidikan yang lebih adil di 

mana semua siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan literasi 

yang kuat, tanpa memandang lokasi geografis atau latar belakang sosial ekonomi 

mereka. 

5.  UCAPAN TERIMA KASIH 

Terima kasih kepada tim dari SD Inpres Duyu atas kesediaan dan kerjasama yang 

diberikan dalam memfasilitasi penelitian ini. Kami juga ingin mengucapkan terima kasih 

kepada operator sekolah yang telah membantu dalam proses pengumpulan data. Terima 

kasih kepada Kementerian yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk 

melaksanakan program Kampus Mengajar dan menjalankan penelitian di sekolah ini. 

Tanpa kontribusi dan dukungan dari pihak-pihak tersebut, penelitian ini tidak akan 

mungkin terlaksana. 

6.  REKOMENDASI 

Penelitian selanjutnya tentang penggunaan buku ilustrasi digital sebagai media untuk 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa dalam bahasa inggris dapat 

direkomendasikan dengan melakukan penelitian eksperimental yang membandingkan 

kelompok siswa yang menggunakan buku ilustrasi digital dengan kelompok kontrol yang 

menggunakan metode pembelajaran tradisional. Perlu diperhatikan pengembangan 

konten yang sesuai dengan kurikulum dan desain penelitian yang tepat, termasuk 
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pengumpulan data melalui tes numerasi dalam bahasa Inggris sebelum dan setelah 

penerapan buku ilustrasi digital. Selain itu, variabel tambahan seperti kefasihan bahasa 

Inggris, motivasi siswa, dan pengalaman menggunakan teknologi juga perlu 

dipertimbangkan untuk memahami faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian tersebut. 
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